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ABSTRAK
Dalam beberapa dekade terakhir terjadi peningkatan kasus penyakit kronis dan penuaan dini yang

menjadi beberapa faktor kunci dalam mempengaruhi kesehatan pada masyarakat. Kondisi ini disebabkan
oleh berbagai penyebab, namun yang menjadi faktor utamanya adalah jumlah radikal bebas yang melebihi
kapasitas tubuh untuk menetralisirnya. Antioksidan memiliki peran penting sebagai faktor pelindung
kesehatan karena dapat menetralisir dan melindungi sel dari adanya radikal bebas. Daun jarak merah telah
dilaporkan memiliki aktivitas yang baik sebagai antioksidan. Kandungan kimia dari tanaman ini berupa
antraquinon, flavonoid, saponin, tannin dan terpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengevaluasi
aktivitas antioksidan dari ekstrak daun jarak merah dengan metode DPPH.

Sampel diekstraksi menggunakan etanol 70% dengan metode maserasi. Pengujian aktivitas antioksidan
dilakukan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) menggunakan pembanding Vitamin C.
Masing-masing pengujian menggunakan variasi konsentrasi larutan. Untuk ekstrak daun jarak merah
menggunakan variasi konsentrasi 20, 40, 60, 80 dan 100 µg/ml, sedangkan untuk vitamin C menggunakan
variasi konsentrasi 10, 15, 20, 25, dan 30 µg/ml. Absorbansi masing-masing larutan uji diukur menggunakan
Spektrofotometer pada Panjang gelombang 515 nm. Hasilnya dilaporkan sebagai nilai IC50.

Hasil penelitian menunjukkan nilai IC50 ekstrak daun jarak merah dan vitamin C masing-masing yaitu
47,81 dan 14,99 µg/ml. Nilai ini menunjukkan bahwa ekstrak daun jarak merah memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat (IC50 <50 µg/ml). Ekstrak daun jarak merah menunjukkan aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 adalah 47,81 µg/ml sehingga memiliki potensi besar sebagai
antioksidan yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan bahan baku obat tradisional.

Kata kunci: Jarak merah, Jatropha gossypiifolia, Antioksidan, DPPH, IC50.

ABSTRACT
In the last few decades there has been an increase in cases of chronic diseases and premature aging

which are some of the key factors in influencing public health. This condition is caused by various causes,
but the main factor is the number of free radicals that exceed the body's capacity to neutralize them.
Antioxidants have an important role as health protective factors because they can neutralize and protect cells
from the presence of free radicals. Red castor leaves have been reported to have good activity as an
antioxidant. The chemical content of this plant is anthraquinone, flavonoid, saponin, tannin and terpenoid.
This study aimed to evaluate the antioxidant activity of red jatropha leaf extract using the DPPH method.

Samples were extracted using 70% ethanol by maceration method. The antioxidant activity test was
carried out using the DPPH method (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) using a comparison of Vitamin C. Each
test used a variation of the concentration of the solution. For red jatropha leaf extract using concentration
variations of 20, 40, 60, 80 and 100 g/ml, while for vitamin C using concentration variations of 10, 15, 20, 25,
and 30 g/ml. The absorbance of each test solution was measured using a spectrophotometer at a wavelength
of 515 nm. The results are reported as IC50 values.

The results showed that the IC50 values of red jatropha leaf extract and vitamin C were 47.81 and
14.99 g/ml, respectively. This value indicates that the Chinese jatropha leaf extract has a very strong
antioxidant activity (IC50 <50 g/ml). Red jatropha leaf extract showed very strong antioxidant activity with
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an IC50 value of 47.81 g/ml so it has great potential as an antioxidant that can be used for the development
of traditional medicinal raw materials.

Keywords: Red castor, Jatropha gossypiifolia, Antioxidant, DPPH, IC50.

PENDAHULUAN
Dalam beberapa dekade terakhir terjadi peningkatan kasus penyakit kronis dan penuaan yang menjadi

beberapa faktor kunci dalam mempengaruhi kesehatan pada masyarakat. Kondisi ini disebabkan oleh
berbagai penyebab, namun yang menjadi faktor utamanya adalah jumlah radikal bebas yang melebihi
kapasitas tubuh untuk menetralisirnya (Cabello-Verrugio et al., 2018). Pada berbagai proses biologis di
dalam tubuh, radikal bebas memainkan peran yang penting, yaitu menghancurkan bakteri intraseluler melalui
kerja fagosit, terutama oleh granulosit dan makrofag. Selain itu, pada jumlah sedang hingga rendah
bermanfaat dalam mengatur mekanisme yang berkaitan dengan homeostatasis tubuh (Bhattacharyya et al.,
2018; Finkel dan Holbrook, 2000). Akan tetapi jika jumlahnya melebihi kapasitas tubuh sehingga tidak dapat
lagi dinetralkan maka akan a menyebabkan timbulnya stres oksidatif (Tania, 2018).

Stres oksidatif didefinisikan sebagai ketidakseimbangan antara status oksidatif, terutama melalui
pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS), dan mekanisme pertahanan antioksidan (Cabello-Verrugio et al.,
2018). Stres oksidatif yang terjadi dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan penurunan
kemampuan sel untuk detoksifikasi, yang mengakibatkan terjadinya kerusakan sel dan jaringan serta
penghancuran protein, lipid, dan DNA. Kondisi ini berpotensi untuk memicu timbulnya berbagai penyakit
kronis, antara lain penyakit kardiovaskuler, diabetes, gangguan neurodegeneratif, rheumatoid arthritis, sirosis
ateroskleroris, dan kanker, serta proses degeneratif terkait penuaan (Sharifi-Rad et al., 2020; Tania, 2018).

Pola hidup masyarakat saat ini yaitu konsumsi makanan olahan, terpapar dengan berbagai bahan kimia
seperti polusi dan rokok, sinar matahari, dan kurang berolahraga merupakan beberapa faktor yang berperan
dalam menginduksi stress oksidatif (Sharifi-Rad et al., 2020; Tania, 2018). Mengingat peran stres oksidatif
yang sangat besar dalam berbagai kondisi patogenesis dan penuaan, terapi antioksidan dapat menjadi
alternatif untuk menyeimbangkan tingkat radikal bebas yang tinggi di dalam tubuh sehingga dapat mengatasi
kondisi-kondisi tersebut (Liguori et al., 2012; Tania, 2018).

Antioksidan berperan penting sebagai faktor pelindung kesehatan karena berperan penting dalam
menetralisir dan melindungi sel dari adanya radikal bebas. Mekanismenya yaitu dengan menghalangi
produksi awal radikal bebas, menangkap oksidan dan mengubahnya menjadi senyawa yang kurang toksik,
memblokir produksi metabolit sekunder yang bersifat toksik atau mediator inflamasi, memblokir
pembentukan rantai oksidan sekunder, mencegah dan memperbaiki kerusakan komponen seluler dan cedera
molekuler yang disebabkan oleh reaksi kimia yang melibatkan radikal bebas, serta meningkatkan antioksidan
endogen untuk pertahanan awal terhadap radikal bebas (Sekhar dan Anju, 2014; Tania, 2018).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa antioksidan dapat berpotensi untuk mengurangi risiko
penyakit kronis. Sumber-sumber antioksidan dapat berasal terutama dari makanan yang kita konsumsi
sehari-hari karena telah menjadi sumber makanan, serat, dan kebutuhan lain yang diperlukan. Sumber-
sumber itu yaitu biji-bijian, buah-buahan dan sayuran, misalnya yang mengandung vitamin C, glutathione,
vitamin E, asam fenolik, betakaroten dan lain-lain (Sekhar dan Anju, 2014; Tania, 2018).

Diantara sumber-sumber tersebut, tanaman obat tradisional telah banyak digunakan untuk pencegahan
dan penanggulangan penyakit karena dianggap memiliki senyawa alami yang memiliki zat aktif dan sifat
yang berbeda-beda. Obat tradisional banyak digunakan karena efek sampingnya yang lebih rendah. Obat
tradisional memiliki aktivitas antioksidan berpotensi untuk mengobati atau mencegah gangguan patologis
pada tubuh sebagai akibat dari adanya stres oksidatif (Bourhia et al., 2019; Sharifi-Rad et al., 2020).

Zat aktif, khususnya yang bersifat sebagai antioksidan, dalam obat tradisional berasal dari berbagai
kelas senyawa dengan sifat fisika dan kimia yang berbeda-beda. Untuk melakukan identifikasi terhadap
senyawa antioksidan dalam obat tradisional dapat dilakukan dengan metode 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl
(DPPH) (Sekhar dan Anju, 2014).

Daun jarak merah (Jatropha gossypiifolia) telah dilaporkan memiliki sifat antioksidan. Daun jarak
merah memiliki kandungan kimia yaitu antraquinon, flavonoid, saponin, tannin dan terpenoid (Torokano et
al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dari ekstrak daun jarak
merah dengan metode DPPH.
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METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu batang pengaduk, corong, cawan porselen, gelas arloji
gelas kimia (pyrex), gelas ukur (pyrex), pinset, pipet volume, rak tabung, sendok tanduk, mikropipet,
seperangkat alat rotavapor, seperangkat alat maserasi, tabung reaksi, timbangan analitik, dan
spektrofotometer UV-Vis (SHIMADZU).
Bahan

Daun jarak jarak merah (Jatropha gossypiifolia) yang diperoleh dari Kabupaten Bantaeng Sulawesi
Selatan, DPPH (Sigma, Chem. Co.), etanol p.a. (E. Merck), dan vitamin C (Sigma, Chem. Co.).
Pengambilan Sampel

Bagian daun jarak merah yang digunakan adalah bagian daun tua (bukan yang berwarna kuning), posisi
daun kelima dari pucuk, dan dipetik satu per satu. Proses pengambilan sampel ini dilakukan pada pagi hari.
Ekstraksi

Sampel dicuci bersih menggunakan air mengalir. Sampel yang telah dibersihkan lalu dimasukkan ke
dalam oven pada suhu 50oC selama 3 hari untuk mendapatkan sampel yang kering. Sampel kering kemudian
dihaluskan dengan blender listrik sehingga diperoleh serbuk simplisia. Serbuk simplisia ini diekstraksi
menggunakan etanol 70% dengan perbandingan sampel dan larutan 1:4. Proses maserasi dilakukan selama 3
hari sambil sesekali diaduk. Hasilnya dikumpulkan kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator
(Utami et al., 2017; Mashar dan Annah, 2020).
Pembuatan Pereaksi DPPH (2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl)

Pereaksi DPPH dibuat dengan menimbang sebanyak 15,77 mg DPPH dan dilarutkan dalam etanol p.a
hingga mencapai tanda batas dalam labu takar 100 mL sehingga didapatkan larutan dengan konsentrasi 0,4
mM. Larutan ini kemudian disimpan dalam wadah yang telah dilapisi dengan aluminium foil dan didiamkan
selama 30 menit dalam lemari es (Andriani dan Murtisiwi, 2020).
Penentuan panjang gelombang maksimum (maks)

Larutan DPPH konsentrasi 0,4 mM diambil sebanyak 0,7 mL ditempatkan ke dalam labu takar ukutan 5
mL, selanjutnya ditambahkan etanol p.a hingga batas tanda, lalu dihomogenkan. Absorbansi diukur pada
Panjang gelombang antara 450-545 nm terhadap blanko etanol p.a 5 mL (Fitria et al., 2016).
Pembuatan Larutan Stok Sampel Ekstrak Daun Jarak Merah dan Standar (Vitamin C)

Larutan stok ekstrak daun jarak merah dan standar (Vitamin C) dibuat dengan menimbang sebanyak 10
mg ekstrak dan standar, kemudian dilarutkan dengan etanol p.a hingga mencapai volume 10 mL (1000
µg/ml). Masing-masing campuran tersebut kemudian divorteks hingga homogen (Fitria et al., 2016).
Pengujian Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan terlebih dahulu membuat variasi konsentrasi larutan
ekstrak yaitu 20, 40, 60, 80 dan 100 µg/ml dan larutan standar (vitamin C) yaitu 10, 15, 20, 25, dan 30 µg/ml.
Masing-masing larutan tersebut diambil sebanyak 2 mL, ditambahkan dengan 2 mL DPPH 0,4 mM, lalu
ditambah etanol hingga tanda batas 10 mL pada labu takar. Campuran larutan tersebut kemudian
dihomogenkan dan disimpan dalam inkubator pada suhu 37 oC selama 30 menit. Larutan blanko dibuat
dengan mengambil 2 mL DPPH 0,4 mM lalu ditambah etanol hingga tanda batas 10 mL pada labu takar,
dihomogenkan, dan disimpan dalam inkubator pada suhu 37 oC selama 30 menit. Setelah 30 menit,
absorbansi masing-masing larutan uji diukur menggunakan Spektrofotometer pada Panjang gelombang 515
nm (Fitria et al., 2016).

Persen inhibisi setiap konsentrasi dihitung dan dibuat persamaan linear antara konsentrasi uji (sumbu x)
dan persen inhibisi (sumbu y). Persen inhibisi dihitung dengan menggunakan persamaan berikut (Mahdi-
Pour et al., 2012):

%inhibisi = (��−�
�

)x100

Dimana A0 = Absorbansi kontrol, dan A = Absorbansi sampel. Hasilnya dilaporkan sebagai nilai IC50.
IC50 dihitung menggunakan persamaan regresi linear, yaitu konsentrasi sampel sebagai sumbu x
dan %inhibisi sebagai sumbu y pada persamaan y = bx + a. Uji aktivitas ini dilakukan dengan menggunakan
sebanyak 3 replikasi untuk masing-masing larutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebagian besar senyawa antioksidan dari tumbuhan mengandung zat aktif potensial yang termasuk

dalam berbagai kelas senyawa dengan berbagai macam sifat fisik dan kimia. Untuk dapat mengevaluasi atau
menganalisis kapasitas antioksidan suatu sediaan maka dapat melibatkan penggunaan radikal bebas yaitu
DPPH. Metode ini merupakan metode yang cepat, sederhana, mudah dan murah dalam mengidentifikasi
kemampuan senyawa untuk bertindak sebagai penangkap radikal bebas atau donor hidrogen, serta untuk
mengevaluasi aktivitas antioksidan (Sekhar dan Anju, 2014).

Pengujian dengan metode DPPH didasarkan pada reduksi DPPH yang merupakan suatu radikal yang
bersifat stabil dan memiliki warna ungu. Dalam metode ini, ketika senyawa antioksidan bereaksi dengan
DPPH maka senyawa antioksidan akan mendonorkan proton ke DPPH sehingga radikal bebas DPPH
menjadi berpasangan dengan adanya donor dari senyawa dalam sampel. Hasil dari reaksi tersebut adalah
terbentuknya senyawa tereduksi non radikal yaitu Diphenylpicrylhydrazine. Terbentuknya senyawa tereduksi
ini mengakibatkan berkurangnya intensitas warna ungu dari DPPH membentuk larutan yang berwarna
kuning. Semakin besar konsentrasi sampel yang digunakan maka warna kuning dalam larutan yang terbentuk
juga akan semakin kuat (Bhattacharya et al., 2018; Sekhar dan Anju, 2014)

Sampel ekstrak jarak merah diujikan menggunakan konsentrasi yang berbeda-beda yaitu 20, 40, 60, 80
dan 100 µg/ml. Pengujian terhadap sampel dibandingkan dengan standar vitamin C menggunakan
konsentrasi 10, 15, 20, 25, dan 30 µg/ml. Kapasitas antioksidan dari sampel diidentifikasi menggunakan
parameter nilai IC50 (Inhibitory Concentration 50%). IC50 merupakan konsentrasi dari senyawa antioksidan
yang dapat mereduksi aktivitas DPPH sebesar 50%.

Gambar 1. Persamaan regrasi linear ekstrak daun jarak merah

Gambar 2. Persamaan regrasi linear vitamin C
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Nilai IC50 diperoleh dengan membuat persamaan linear antara konsentrasi uji dan persen inhibisi
(Gambar 1 dan 2). Tabel I menunjukkan nilai IC50 ekstrak daun jarak merah dan vitamin C masing-masing
yaitu 47,81 dan 14,99 µg/ml. Nilai ini menunjukkan bahwa ekstrak daun jarak merah memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat. Jika nilai IC50 yang diperoleh <50 µg/ml menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan sampel masuk kategori sangat kuat (Bahriul et al., 2014).

Tabel I. Nilai IC50 Ekstrak Jarak Merah dan Vitamin C

Sampel IC50 (µg/ml) ± SD Aktivitas Antioksidan
(Bahriul et al., 2014).

Ekstrak Daun Jarak Merah 47,81±0,028 Sangat Kuat
Vitamin C 14,99±0,127 Sangat Kuat

Daun jarak merah memiliki potensi penting untuk menghasilkan suatu produk yang memiliki efektivitas
farmakologis dan/atau bioteknologi, berdasarkan penggunaannya secara empiris di masyarakat maupun
berdasarkan kajian ilmiah yang telah dilakukan (Félix-silva et al., 2014). Jarak merah mengandung berbagai
senyawa kimia bermanfaat antara lain alkaloid, antraquinon, flavonoid, fenolik, steroid, saponin, tannin dan
terpenoid. Selain itu, spesies ini juga kaya akan kandungan antosianin, karotenoid, karbohidrat, protein,
fitosterol, dan asam amino. Secara spesifik, pada bagian daun sendiri banyak mengandung tannin, fenolik,
dan flavonoid (Torokano et al., 2018; Dubey et al., 2020).

Aktivitas farmakologi jarak merah yaitu antibakteri, antihipertensi, antikolinesterase, hepatoprotektor,
imunomodulator, antidiare, antidiabetes, antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker (Félix-Silva et al., 2014;
Dubey et al., 2020). Aktivitas antikankernya lebih tinggi terhadap sel kanker hepatoseluler, dibandingkan
pada sel kanker usus besar dan sel kanker serviks. Aktivitasnya terhadap sel kanker hepatoseluler lerbukti
lebih baik dibandingkan dengan obat antikanker standar, seperti sorafenib dan ATO (Asep et al., 2017).

Jarak merah telah banyak digunakan secara empiris oleh masyarakat dan dianggap sebagai salah satu
tumbuhan etnomedis yang memiliki peranan penting. Hampir seluruh bagian tanamannya memiliki aktivitas
farmakologis. Telah banyak laporan mengenai kandungan kimianya yang telah berhasil diisolasi, namun
masih banyak lagi kandungan kimia lainnya yang bisa dieksplorasi. Penelitian lebih lanjut sangat penting
dilakukan untuk mengidentifikasi tumbuhan ini lebih lanjut.

KESIMPULAN
Ekstrak daun jarak merah menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50= 47,81

µg/ml. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun jarak merah memiliki potensi besar sebagai antioksidan
yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan bahan baku obat tradisional.
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